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V. KESIMPULAN & SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

Nusaibah binti Ka’ab merupakan salah satu sosok sahabat wanita Rasulullah saw. 

yang sangat patut menjadi teladan bagi anak-anak karena sosoknya yang 

pemberani, setia kawan, dan tidak pantang menyerah. Pendidikan karakter ini 

penting untuk diajarkan dan ditanamkan kepada anak-anak sejak dini. Namun kisah 

Nusaibah binti Ka’ab belum diketahui banyak orang, sehingga perlu media untuk 

menyampaikan kisah tersebut. Sehingga dibuat media informasi buku cerita 

bergambar interaktif kisah Nusaibah binti Ka’ab untuk anak-anak sebagai solusi 

dari permasalahan yang ada. 

 

Penyampaian kisah Nusaibah binti Ka’ab perlu disesuaikan dengan masa 

perkembangan anak dan perkembangan teknologi saat ini sehingga penyampaian 

kisah Nusaibah binti Ka’ab dapat tersampaikan kepada anak-anak lebih baik. Oleh 

karena itu, media utama yang digunakan adalah buku cerita bergambar interaktif 

yang mampu membangkitkan interaksi antara anak-anak dengan orang tua atau 

guru sebagai penyampai cerita. Dengan adanya interaksi yang cukup selama 

penyampaian cerita, anak-anak mampu memahami cerita lebih dalam dan 

hubungan antara anak-anak dengan orang tua atau guru pun lebih terbangun. Media 

pendukung terkait informasi Nusaibah binti Ka’ab pun disesuaikan dengan pola 

perilaku anak dan perkembangan teknologi yang ada. 

 

V.2. Saran 

Dalam perancangan buku Nusaibah binti Ka’ab ini, masih kekurangan referensi dari 

studi-studi sejarah terkait, seperti studi karakter, studi properti, dan lainnya, hal ini 

dikarenakan sulitnya mencari referensi gambar yang benar-benar tepat karena 

peristiwa Perang Uhud sebagai latar waktu kejadian sudah terjadi sangat lama. Oleh 

karena itu, akan lebih baik jika karya-karya mengenai kisah Nusaibah binti Ka’ab 

mampu memperbaiki dan menyempurnakan gambar-gambar sesuai dengan 

referensi sejarah yang tepat sehingga gambaran kejadian kisah Nusaibah binti 

Ka’ab di Perang Uhud dapat terlihat lebih realistis. 
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Selain media cerita yang baik, anak-anak juga perlu dibimbing sehingga disarankan 

agar orang tua atau guru membacakan buku Nusaibah binti Ka’ab bersama-sama 

dengan anak, sehingga penyampaian kisah Nusaibah binti Ka’ab dapat lebih baik 

lagi. Membaca buku bersama juga dapat menjadi aktivitas bonding yang mampu 

mendekatkan anak-anak dengan orang tua atau gurunya. 

 

  


